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ABSTRAK

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DITINJAU DARI PENGUASAAN
TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI DAN PENGALAMAN
MENGAJAR DI SMK MUHAMMADIYAH 2 SRAGEN TAHUN AJARAN
2014/ 2015
Friska Tiananda dan Djoko Suwandi
Program Studi Pendidikan Akuntansi. Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Email: friskatiananda@gmail.com

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh penguasaan teknologi
informasi komunikasi terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah
2 Sragen tahun ajaran 2014/ 2015; 2) Pengaruh pengalaman mengajar terhadap
kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen tahun ajaran
2014/2015; 3) Pengaruh penguasaan teknologi informasi komunikasi dan
pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah
2 Sragen tahun ajaran 2014/ 2015.

Jenis penelitian ini kuantitatif asosiatif, dengan penarikan kesimpulan melalui
analisis statistik. Sampel penelitian sebanyak 58 guru. Pengumpulan data
menggunakan metode angket. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier ganda, uji t, uji F, uji R, serta sumbangan relatif dan efektif.

Hasil analisis regresi memperoleh persamaan: Y=34,662+0,392X,+0,271X;,
Uji t pertama memperoleh thing > tianer, Yaitu 3,789 > 2,004 dan nilai signifikansi

0,000 < 0,05 dengan sumbangan efektif 25,77%. Uji t kedua memperoleh thiyyng >
traper, Yaitu 2,629 > 2,004 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dengan sumbangan
efektif sebesar 15,73%. Uji F memperoleh Fpiwyng > Franel Yaitu 19,509 > 3,165 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Uji R? diperoleh hasil sebesar 0,415. Kesimpulan:
1) Penguasaan teknologi informasi komunikasi berpengaruh positif terhadap
kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen tahun ajaran 2014/
2015; 2) Pengalaman mengajar berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik
guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen tahun ajaran 2014/ 2015; 3) Penguasaan
teknologi informasi komunikasi dan pengalaman mengajar berpengaruh positif
terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen tahun ajaran
2014/ 2015. Besarnya pengaruh penguasaan teknologi informasi komunikasi dan
pengalaman mengajar sebesar 41,5%.

Kata Kunci: kompetensi pedagogik, penguasaan teknologi informasi komunikasi,
dan pengalaman mengajar.



PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan asset utama dan
dalam pembentukannya membutuhkan proses yang tidak mudah dan cepat tetapi
diperlukan sarana yang tepat serta waktu yang cukup panjang. “Sumber daya
manusia yang bermutu dalam arti sebenarnya yaitu pekerjaan yang dilaksanakan
akan menghasilkan sesuatu yang dikehendaki” (Veithzal, 2005: 3). Rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia membuat Indonesia mengalami krisis sumber daya
manusia yang potensial. Rendahnya mutu sumber daya manusia menjadi faktor
keterpurukan daya saing Indonesia sehingga tertinggal dengan negara-negara lain.

Dalam dunia pendidikan, sangat diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, guru merupakan salah satunya. Dengan adanya sumber daya manusia
yang berkualitas dari sebuah institusi pendidikan akan berkembang secara optimal
sebagaimana yang diharapkan. “Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam
proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan” (Aqib, 2002: 233). Karena begitu
beratnya tugas guru maka guru harus mempunyai beberapa kompetensi untuk
melaksanakannya. Sesuai Permendiknas No.16 Tahun 2007, guru harus memiliki
empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian
sosial, dan kompetensi profesional.

Kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar pembelajaran yang
dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogik. Secara pedagogis,
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu mendapatkan perhatian yang
serius. Guru merupakan tokoh utama dalam pembelajaran, bertanggung jawab
terhadap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian perubahan atau perbaikan program
pembelajaran sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kompetensi
pedagogik dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a)
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.



Hasil wawancara dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Sragen bahwa masih
ada guru yang belum memenuhi kualifikasi sebagai guru yang berkompeten,
khususnya kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan pengelolaan peserta didik.
Seperti belum mampunya guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan
baik, menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, dan menggunakan media
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Padahal guru tidak lagi bertindak sebagai
fasilitator, ~motivator maupun pembimbing yang senantiasa berupaya
memaksimalkan perkembangan potensi yang dimiliki peserta didik baik akademik
maupun non akademik.

Kompetensi pedagogik penting dimiliki oleh guru karena dapat memahami
sifat-sifat, karakter, tingkat pemikiran, perkembangan fisik maupun psikis peserta
didik. Selain itu, guru dapat pula mengembangkan kemampuan sesuai potensi yang
dimiliki oleh peserta didik.

Penyediaan pendidik yang menguasai kompetensi TIK merupakan
kebutuhan mendesak demi tercapainya tujuan strategis dalam Renstra Pendidikan
Nasional 2010 — 2014. Guru yang kompeten dalam pemanfaatan TIK diperlukan
untuk mengembangkan kompetensi personal, pedagogis, sosial, dan professional
sesuai dengan Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi Guru. Apabila
guru telah menguasai TIK dengan baik maka akan mempengaruhi tingkat
kompetensi pedagogik sehingga pembelajaran lebih aktif dan inovatif. Hal lain yang
dapat mempengaruhi peningkatan kompetensi pedagogik guru adalah pengalaman
mengajar guru. Semakin lama pengalaman mengajar guru maka semakin baik pula
pelaksanaan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya. Peneliti berasumsi bahwa
yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik yaitu penguasaan teknologi
informasi komunikasi dan pengalaman mengajar.

Rumusan masalah ini adalah: 1) Apakah penguasaan teknologi informasi
komunikasi berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK
Muhammadiyah 2 Sragen?; 2) Apakah pengalaman mengajar berpengaruh terhadap
kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen?; 3) Apakah
penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman mengajar berpengaruh

terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen?



Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10,
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”. Seseorang dikatakan kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan,
ketrampilan, dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar (ukuran) yang
ditetapkan dan/ atau lembaganya/ pemerintah (Musfah, 2011:28). Guru merupakan
komponen paling utama dalam menentukan sistem pendidikan secara keseluruhan,
yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama. Guru memegang peran
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara
formal di sekolah.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik, yaitu:
1) Faktor yang berasal dari dalam diri guru (internal) meliputi: (a) Latar belakang
guru, (b) Pengalaman mengajar guru, (c) Keadaan dan kesehatan guru, (d) Keadaan
kesejahteraan ekonomi guru. 2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)
meliputi: (a) Sarana pendidikan, (b) Kedisiplinan kerja di sekolahan, (c) Pengawasan
kepala sekolah.

Dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007, Standar Kompetensi Guru Mata
Pelajaran di SD/ MI, SMP/ MTs, SMA/ MA, dan SMA/ SMK yang oleh peneliti
dijadikan sebagai indikator kompetensi pedagogik, meliputi:

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

5) Memanfaatkan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) untuk kepentingan
pembelajaran

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran



10) Melakukan tindakan reflektif untuk kepentingan kualitas pembelajaran

Menurut Wardiana (dalam Munir, 2008), TIK adalah teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, dan memanipulasi data dengan berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas dan digunakan untuk keperluan pribadi, pendidikan,
bisnis, dan pemerintahan sebagai pertimbangan strategis untuk pengambilan
keputusan. Informasi yang berkualitas paling tidak memenuhi kriteria sahih,
terandalkan, relevan, akurat, dan tepat waktu.

Indikator penguasaan TIK yang dikutip dari Herman (2013) sebagai berikut:
1) Pengoperasian Komputer, 2) Software Aplikasi, 3) Ketrampilan Internet, 4)
Ketrampilan Website.

Menurut Kuswardani (2007: 20) mengatakan bahwa: pengalaman atau lama
mengajar dapat diartikan sebagai jangka waktu yang digunakan oleh seorang guru
dalam pengalamannya untuk menciptakan, menyajikan, menyampaikan, dan
membimbing anak didiknya untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan
skill, attitude, ideas (cita-cita), appreciations (penghargaan), dan knowledge, dengan
kata lain dapat juga diartikan sebagai jangka waktu yang ditempuh guru dalam dalam
pengalamannya selama mengajar.

Indikator yang mempengaruhi pengalaman kerja (mengajar) diambil dari teori
Berliner (2003: 73-79) yaitu: 1) Lamanya mengajar atau masa kerja, 2) Keikutsertaan
dalam seminar, pengetahuan dan ketrampilan yang diperolenh guru melalui
pelaksanaan.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 1) Ada pengaruh penguasaan teknologi
informasi komunikasi dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik
guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen; 2) Ada pengaruh pengalaman mengajar
terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen; 3) Ada
pengaruh penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman mengajar

terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiayah 2 Sragen.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif dengan penarikan kesimpulan
melalui analisis statistik. Subjek penelitian ini adalah guru SMK Muhammadiyah 2
Sragen yang berjumlah 68. Sampel penelitian sebanyak 58 guru. Pengumpulan data
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Sebelum angket disebarkan, angket
diuji cobakan terlebih dahulu. Tujuan uji coba angket untuk mengetahui apabila
terdapat kelemahan pada angket dan hal-hal yang menyulitkan responden serta untuk
mengetahui seberapa jauh alat pengukur yang telah disusun memiliki validitas dan
reliabilitas. Subyek uji coba angket adalah guru SMK Muhammadiyah 2 Sragen dan
SMK Binawiyata Sragen sejumlah 20 guru yang bukan anggota sampel.

Teknik uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Uji
tersebut untuk menguji apakah data sebaran berbentuk normal atau tidak serta setiap
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak.

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier ganda, uji t, uji F, uji

R?, serta sumbangan relatif dan efektif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan teknologi informasi
komunikasi dan pengalaman mengajar memiliki pengaruh terhadap kompetensi
pedagogik. Hal ini dapat dilihat pada persamaan regresi linier ganda sebagai berikut
Y=34,662+0,392X,+0,271X,, persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien
regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel
penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman mengajar secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik. Dari hasil
analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R? sebesar 0,415 yang
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh penguasaan teknologi informasi komunikasi
dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK
Muhammadiyah 2 Sragen, adalah sebesar 41,5% sedang sisanya sebesar 58,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel penguasaan

teknologi informasi komunikasi memiliki pengaruh terhadap kompetensi pedagogik.



Berdasarkan hasil uji t, untuk variabel penguasaan teknologi informasi komunikasi
(by) diperoleh hasil thitung > tiabel, Yaitu 3,789 > 2,004 dan nilai signifikansi < 0,05
yaitu 0,000, dengan sumbangan relatif sebesar 62,1% dan sumbangan efektif sebesar
25,77%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan semakin baik penguasaan teknologi
informasi  komunikasi akan semakin tinggi kompetensi pedagogik. Sebaliknya
semakin rendah (tidak baik) penguasaan teknologi informasi komunikasi, maka
semakin rendah pula kompetensi pedagogik guru. Dapat disimpulkan bahwa
penguasaan teknologi informasi komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap
kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen.

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel pengalaman mengajar
memiliki pengaruh terhadap kompetensi pedagogik. Berdasarkan hasil uji t, untuk
variabel pengalaman menagajar (bz) diperoleh hasil thitung > tiaber, Yaitu 2,629 > 2,004
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,011, dengan sumbangan relatif sebesar 37,9%
dan sumbangan efektif sebesar 15,73%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan semakin
baik pengalaman mengajar akan semakin tinggi kompetensi pedagogik. Sebaliknya
semakin rendah (tidak baik) pengalaman mengajar, maka semakin rendah pula
kompetensi pedagogik guru. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman mengajar
memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK
Muhammadiyah 2 Sragen.

Dari hasil perhitungan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui
bahwa nilai Fhitung > Franel Yaitu 19,509 > 3,165 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu
0,000. Hal ini berarti penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman
mengajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik.
Berdasarkan pada simpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan
peningkatan kombinasi penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman
mengajar akan diikuti peningkatan kompetensi pedagogik. Sebaliknya
kecenderungan penurunan kombinasi penguasaan teknologi informasi komunikasi
dan pengalaman mengajar akan diikuti penurunan kompetensi pedagogik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman
mengajar memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK
Muhammadiyah 2 Sragen.



Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif antara penguasaan
teknologi informasi komunikasi dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi
pedagogik, namun ada beberapa kelemahan penelitian yang diantaranya: Metode
pengumpulan data yang digunakan hanya angket atau skala sehingga kurang dapat
mengungkap secara mendalam gejala psikologis yang tidak nampak dalam diri
individu, oleh karena itu peneliti selanjutnya perlu melengkapi dengan teknik
pengumpulan data yang lain, misalnya dengan teknik observasi, wawancara atau
psikotest. Sehingga akan lebih dapat mengungkap secara mendalam kondisi

psikologis subjek yang hendak diteliti.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 1V,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penguasaan teknologi informasi komunikasi berpengaruh positif terhadap
kompetensi pedagogik guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen Tahun Ajaran
2014/2015. Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa
thitung > trabel Yaitu 3,789 > 2,004 dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 0,000 dengan
sumbangan efektif sebesar 25,77%.

2. Pengalaman mengajar berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik guru
di SMK Muhammadiyah 2 Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil
analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thiung > twaber Yaitu 2,629 >
2,004 dan nilai signifikansi < 0,005 yaitu 0,011 dengan sumbangan efektif
sebesar 15,73%.

3. Penguasaan teknologi informasi komunikasi dan pengalaman mengajar
berpengaruh  positif terhadap kompetensi pedagogik guru di SMK
Muhammadiyah 2 Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil analisis
variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhiwng > Franel Yaitu 19,509 >
3,615 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hasil uji koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,415 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh penguasaan teknologi

informasi komunikasi dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik



guru di SMK Muhammadiyah 2 Sragen Tahun Ajaran 2014/2015, adalah sebesar
41,5% sedang 58,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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